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ABSTRAK 

 

Kesadaran akan pengetahuan multikultultural sangat diperlukan seseorang untuk dapat 

menanggapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan budaya tanpa harus menentang 

hal tersebut, namun hal ini membutuhkan peran dari seorang Guru Bimbingan Konseling 

dalam meningkatkan efikasi diri wawasan multikultural siswa dengan menggunakan 

berbagai layanan dan metode salah satunya pemanfaatan kasus menggunakan layanan 

klasikal. Penelitian ini membahas pengaruh Pemanfaatan Wacana Kasus dalam Layanan 

Dasar Bimbingan dan Konseling untuk Peningkatan Efikasi Diri Wawasan Multikultural 

Di SMA Negeri 1 Talang Kelapa, dengan menggunakan pendekatan kuantitaif jenis pre-

eskperimen. Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh keduanya ialah 

metode analisis Paired Sample T Test dengan menggunakan SPSS 27 for Windows 

Release. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan 

wacana kasus dalam layanan dasar bimbingan konseling memiliki pengaruh dengan 

temuan nilai Sig. (2-tailed) 0,01< 0,05, melalui uji paried samples T-tes yang dilakukan, 

hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efikasi diri wawasan multikultural siswa 

dapat menggunakan layanan klasikal berbasis kasus Profile efikasi diri pada siswa laki-

laki berada pada rata rata kategori sedang dengan jumlah 6 orang (50%) sedangkan untuk 

siswa perempuan rata rata berada pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 7 

orang (30%). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh pemanfaatan kasus terhadap efikasi diri wawasan multikultural di SMA Negeri 

1 Talang Kelapa.  

Kata kunci: Efikasi Diri Wawasan Multikultural. 
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ABSTRACT 

 

Awareness of multicultural knowledge is essential for individuals to respond to various 

cultural issues without opposing them. However, this requires the role of a Guidance and 

Counseling Teacher in enhancing students' multicultural awareness and self-efficacy 

through various services and methods, including the utilization of case studies in classical 

counseling services. This research examines the influence of Case Discourse Utilization 

in Basic Guidance and Counseling Services on the Improvement of Multicultural 

Awareness Self-Efficacy at SMA Negeri 1 Talang Kelapa, using a quantitative pre-

experimental approach. The analysis method used to test their influence is the Paired 

Sample T-Test analysis method using SPSS 27 for Windows Release. The results of the 

conducted research indicate that the use of case discourse in basic guidance and 

counseling services has a significant influence with findings of Sig. (2-tailed) value of 

0.01 < 0.05, through the conducted paired samples T-Test. This suggests that to enhance 

students' multicultural awareness self-efficacy, they can utilize case-based classical 

counseling services. The self-efficacy profile of male students falls within the moderate 

category with a total of 6 students (50%), while for female students, it falls within the 

high category with a total of 7 students (30%). Therefore, it can be concluded that this 

research shows the influence of case utilization on multicultural awareness self-efficacy 

at SMA Negeri 1 Talang Kelapa.  

Keywords: Self-efficacy in multicultural awareness.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan bangsa yang termasuk dalam kategori multikultural 

seperti terlihat dari adanya keberagaman dalam etnis, suku, agama, dan budaya. 

Suparlan (2005:98) multikulturalisme dikembangkan dari konsep pluralisme 

budaya dengan menekankan kesederajatan kebudayaan yang ada dalam sebuah 

masyarakat. Dalam konteks keseluruhan, keragaman di Indonesia dapat diamati 

dari dua perspektif. Pertama, secara horizontal, keragaman tersebut terdiri dari 

kelompok-kelompok yang berbeda seperti suku dan ras, budaya, bahasa, nilai, dan 

agama. Sementara itu, dari segi vertikal, keragaman dapat dilihat melalui perbedaan 

tingkat pendidikan, ekonomi, jenis pekerjaan, tempat tinggal, dan budaya sosial 

(Usman Pelly & Asih Menanti, 2001:69). Dalam pengertian yang mudah dipahami, 

multikulturalisme dapat diartikan sebagai pengakuan bahwa sebuah negara atau 

masyarakat memiliki keragaman dan keanekaragaman. Dapat pula diartikan 

sebagai “kepercayaan” kepada normalitas dan penerimaan keragaman. Seperti yang 

dikatakan tadi bahwa Indonesia merupakan negara multikultural yang mana terdiri 

dari macam etnis, suku, agama, budaya. Untuk saat ini saja Indonesia memiliki 

13.000 pulau dan memiliki populasi penduduk yang berjumlah kurang lebih 250 

juta jiwa yang majemuk, bahkan Isndonesia terdiri dari 300 suku dan memiliki 200 

bahasa. Serta 6 agama yang dimiliki dan dianut di Indonesia seperti Islam, Kristen, 

Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu dan berbagai macam aliran kepercayaan. 

Dengan adanya keberagaman yang ada di bangsa Indonesia ini 

kemajemukan terjadi di banyak aspek terutama adalah lingkup sekolah, berbagai 

permasalahan yang muncul di lingkup sekolah yang kompleks mengenai budaya 

seperti isu perbedaan, kekerasan dan tawuran serta bullying yang selalu jadi 

permasalahan tiap tahun di lingkup sekolah, permasalahan yang ada ini merupakan 

contoh nyata bahwa sikap akan saling menghargai masih sangatlah kurang di 

tengah-tengah perbedaan, terutama di sekolah, padahal di dalam undang-undang 

sistem pendidikan nasional Pasal 4 UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa 
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“Pendidikan  diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan 

kemajemukan.” 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2022), ditemukan bahwa 

strategi untuk memperluas wawasan multikultural di sekolah dapat dilakukan 

melalui dua dimensi, yaitu pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan integrasi unsur-unsur budaya dalam 

silabus dan RPP di semua mata pelajaran, serta melalui kegiatan ekstrakurikuler 

dan bimbingan konseling. Meskipun demikian, guru masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan pengembangan wawasan multikultural melalui pembelajaran, 

terutama dalam menggabungkan nilai-nilai dan materi yang berhubungan dengan 

multikultural serta memahami perbedaan siswa dalam berinteraksi. Hal ini dapat 

menghambat perkembangan wawasan multikultural siswa dan meningkatkan 

prasangka negatif terhadap perbedaan. Meski demikian, guru telah melakukan 

perlakuan yang adil terhadap peserta didik dalam pembelajaran dan telah 

membangun pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial yang seimbang. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami implikasi wawasan multikultural di 

sekolah yang beragam. 

Sekolah bertanggung jawab mengkondisikan dan memotivasi siswa dalam 

mengembangkan wawasan multikultural, salah satu cara untuk meningkatkan 

wawasan muktikultural pada siswa adalah dengan cara memberikan pendidikan 

multikultural. Berdasarkan pendapat Baidhawi (2005), pendidikan multikultural 

merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam mengedukasi mengenai 

perbedaan. Sementara itu, Tilaar (2003) menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural merupakan suatu disiplin studi yang memfokuskan pada diversitas 

budaya, hak asasi manusia, serta upaya untuk mengurangi atau menghapuskan 

prasangka dengan tujuan mencapai masyarakat yang adil dan harmonis dalam 

proses pembangunan. Pendidikan multikultural memandang pentingnya 

kemajemukan budaya, baik latar belakang suku bangsa, agama, profesi, atau daerah 

yang berbeda, namun tetap menghargai nilai toleransi. Sekolah, termasuk sekolah 

formal, informal, dan nonformal, dianggap sebagai sarana yang efektif dalam 
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memperkenalkan pendidikan multikultural. Guru dan seluruh staf akademik di 

sekolah harus aktif dalam menerapkan pendidikan ini, terutama jika mereka berada 

di sekolah dengan siswa yang memiliki latar belakang etnis dan agama yang 

beragam. Oleh karena itu, sikap toleransi dijadikan alternatif yang harus ditekankan 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Peran guru sangat penting dalam menjaga 

keberagaman multikultural dengan mengajarkan sikap toleransi dan mencegah 

terjadinya sikap rasis dan diskriminasi. Dengan pendekatan serta metode dalam 

pembelajaran yang menarik, siswa perlu diikuti dalam diskusi mengenai 

keberagaman di Indonesia serta berdialog bahkan melakukan praktik tentang hidup 

saling menghormati dan penuh toleransi terhadap keberagaman yang terdapat 

ditengah masyarakat majemuk, siswa diikut sertakan dalam berdiskusi bertujuan 

untuk memicu kesadaran siswa terhadap permasalahan yang ada, sehingga nantinya 

memiliki efek timbal balik bagi sekolah sebagai evaluasi pendidikan multikultural. 

Serta sekolah dapat membentuk pendidikan multikultural yang mana pendidikan ini 

terhubung dengan seluruh mata pelajaran yang memiliki dampak Efikasi diri 

terhadap siswa mengenai wawasan multikultural. 

Efikasi diri pada awalnya ini di kembangkan oleh bandura, dimana self-

efficacy atau Efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang 

dimilikinya untuk menghasilkan tingkatan performa yang telah terencana, dimana 

kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh 

dalam hidup seseorang (Bandura, 1994:71). Efikasi diri merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuan yang ia milik, dalam konteks wawasan multikultural 

dapat dikatakan sebagai kesadaran dalam pemahaman keberagaman dalam etnis, 

suku, agama, budaya. Lebih jauh Efikasi diri didefinisikan oleh (Feist & Feist, 

2010) sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan yang ada pada dirinya yang 

dijadikan dasar dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai hasil tertentu. 

Ghufron & Risnawita (2012) mengatakan bahwa Efikasi diri pada diri merupakan 

suatu aspek pengetahuan mengenai diri yang sangat berpengaruh dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Efikasi diri yang dimiliki individu dapat mempengaruhi sikap 

dan tindakannya guna mencapai tujuan yang diinginkan, termasuk dalam 

memperhitungkan berbagai risiko yang akan terjadi. Efikasi diri merupakan 
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permasalahan kemampuan individu dalam mengatasi situasi khusus dan di sini 

kasusnya adalah wawasan multikultural. 

 Sekolah menengah atas (SMA) merupakan bagian dari sistem pendidikan 

yang terdiri dari jenjang SD, SMP, dan SMA. SMA bertanggung jawab dalam 

memberikan pendidikan dan pembelajaran untuk siswa dengan tujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menghadapi kehidupan di masa depan. SMA dianggap sebagai lembaga yang 

penting dalam membentuk karakter peserta didik dan membantu mereka 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan kehidupan. Ketika menjalani 

pendidikan, siswa akan selalu terlibat dalam interaksi sosial dengan lingkungan 

sekolah seperti teman sekelas, guru, dan staf akademik yang membawa budaya 

yang berbeda-beda. Dalam interaksi sosial tersebut, individu atau kelompok dapat 

bekerja sama atau terlibat dalam konflik dan melakukan interaksi baik secara formal 

atau informal, langsung atau tidak langsung, dan juga dalam interaksi sosial salah 

satu pihak memberikan stimulus atau aksi dan pihak lain memberikan respon atau 

reaksi. Untuk menciptakan lingkungan pendidikan selaras di tengah keberagaman 

budaya disekolah, upaya yang dapat dilakukan agar siswa memiliki kemampuan 

dalam pemahaman multikultural adalah dengan meningkatkan kompetensi tersebut 

sampai dengan usia perkembangan siswa. Oleh karena itu, Peneliti ingin melakukan 

studi dengan tujuan meningkatkan efikasi diri wawasan multikultural siswa dan 

merancang layanan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka karena 

masih ada masalah yang belum terpecahkan dan masih sedikit penelitian yang 

meneliti korelasi antara hubungan antara efikasi diri wawasan multikultural siswa. 

Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi awal sebelum melakukan 

penelitian di SMA Negeri 1 Talang kelapa dengan berkordinasi dan meminta 

bantuan Guru SMA Negeri 1 Talang Kelapa agar mendapatkan data tempat daerah 

asal dan suku dari setiap siswa kelas X melalui Google Form yang disebar melalui 

bantuan masing-masing perwakilan tiap kelas yang berjumlah 9 kelas. Didalam 

kesempatan melakukan observasi awal bersama Guru BK peneliti melakukan 

wawancara secara langsung kepada 9 perwakilan setiap kelas X yang ada sebagai 

observasi awal dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk 
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mengetahui apakah siswa mengetahui apa yang di maksud mengenai Wawasan 

Multikultural namun tidak ada satupun dari perwakilan siswa tersebut mengetahui 

dan peneliti melanjutkan memberikan pertanyaan yang lebih sederhana mengenai 

multikultural itu apa kepada 9 perwakilan siswa yang telah di kumpulkan 

sebelumnya dan tidak ada satupun siswa tersebut yang dapat menjawab pertanyaan 

yang ada. Dari beberapa pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti kepada siswa yang 

menjadi subjek observasi awal dan tidak ada satupun siswa yang dapat menjawab 

menjadi salah satu landasan peneliti untuk melakukan penelitian kepada siswa kelas 

X  di SMA Negeri 1 Talang Kelapa karena jangankan untuk memiliki keyakinan 

akan pengetahuan ragamnya budaya  yang tinggi siswa tersebut bahkan belum dapat 

menerangkan apa yang di maksud multikulturalisme ditambah lagi dari data Google 

Form yang tercatat mengenai suku dan budaya siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Talang Kelapa memiliki cukup siswa yang beragam dari segi suku, budaya dan 

agama. Bahkan dalam data observasi awal yang peneliti lakukan untuk 

mendapatkan validitas instrument penelitian rata-rata siswa belum dapat dikatakan 

memiliki tingkat efikasi diri wawasan multikultural yang tinggi yang artinya siswa 

perlu diberikan peningkatan efikasi diri wawasan multikultural agar memiliki 

keyakinan yang tinggi akan pengetahuan ragamnya budaya. Peneliti membatasi 

observasi dengan lebih spesifik pada aspek wawasan multikultural yang 

bersinambung dengan Efikasi diri siswa di SMA Negeri 1 Talang kelapa agar siswa 

dapat memahami budaya yang beragam secara objektif sehingga berefek kepada 

pemahaman yang lebih baik antar siswa yang memiliki latar belaka budaya yang 

berbeda. 

Observasi awal pada penelitian ini dilakukan secara sistematis terhadap 

subjek penelitian sebagai metode evaluasi untuk mengukur perilaku dan proses 

kegiatan yang dapat diamati dalam situasi nyata. Observasi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai subjek penelitian. Karena 

wawasan multikultural ini menyangkut keberagaman dalam etnis, suku, agama, 

budaya. Oleh sebab itu siswa harus memiliki Efikasi diri wawasan multikultural 

agar dapat menyesuaikan sikap dengan keberagaman budaya yang ada. Penelitian 

ini penting untuk dilakukan karena pada dasarnya siswa masih kurang menerima, 
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memahami, menghargai dan berinteraksi dengan orang lain yang berbeda budaya 

dari dirinya karena minimnya siswa dapat memahami budaya yang beragam secara 

objektif, Jika siswa hanya berteman dengan orang yang memiliki budaya yang sama 

mereka bisa merasa kesepian dan tidak bisa bergaul dengan orang lain yang berbeda 

budaya. Akibatnya, mereka tidak bisa menjadi individu yang pandai dalam bekerja 

sama dengan orang lain, dan hal ini menjadi masalah ketika mereka bekerja nanti. 

Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dengan dasar latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat suatu isu yang 

dapat dirumuskan oleh penulis, yaitu 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan dalam pemanfaatan wacana kasus dalam 

layanan dasar bimbingan dan konseling untuk peningkatan efikasi diri wawasan 

multikultural di SMA Negeri 1 Talang Kelapa? 

2. Bagaimana profil efikasi diri wawasan mulikultural siswa ditinjau dari masing-

masing efikasi diri multikultural dan aspek gender? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, tujuan utama yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini adalah   

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dalam pemanfaatan wacana kasus 

dalam layanan dasar bimbingan dan konseling untuk peningkatan efikasi diri 

wawasan multikultural di SMA Negeri 1 Talang Kelapa. 

2. Untuk mengetahui profil efikasi diri wawasan mulikultural siswa ditinjau dari 

masing-masing efikasi diri multikultural dan aspek gender. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan, terutama dalam hal efikasi diri 

dan wawasan multikultural. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

mengembangkan pemahaman di bidang bimbingan konseling, psikologi 
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pendidikan, psikologi perkembangan anak dan remaja, serta psikologi 

pembelajaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk Siswa  

Agar siswa dapat memiliki pemahaman wawasan multikultural yang tinggi serta 

meningkatkan sikap saling menghargai perbedaan yang ada.  

2. Untuk Guru BK 

penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk menambah pengetahuan 

mengenai kondisi Efikasi diri wawasan multikultural siswa serta dapat 

mengoptimalkan layanan bimbingan konseling kepada siswa.  

3. Untuk Peneliti Lain  

Harapannya adalah bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek yang belum terungkap 

dalam penelitian ini. 

4. Untuk Bimbingan dan Konseling 

 Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan layanan bimbingan dan 

konseling, khususnya terkait dengan permasalahan Efikasi diri wawasan 

multikultural.  
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